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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang peneliti lakukan 

menghasilkan kesimpulan Pola Komunikasi Reses Anggota DPRD kota 

Pekanbaru dalam Menyerap Aspirasi Masyarakat yang diukur melalui 

beberapa indikator proses komunikasi yang melibatkan unsur komunikator, 

komunikan, pesan, media dan juga effek. Dalam pola komunikasi reses 

anggota DPRD kota Pekanbaru dalam menyerap aspirasi masyarakat dilihat 

melalui proses persiapan reses, proses pelaksanaan reses hingga proses 

menindaklanjuti hasil reses. 

Proses persiapan reses ditemukan komunikator adalah Pimpinan 

DPRD bersama Sekretariat DPRD dengan komunikan adalah anggota DPRD, 

dengan membawa pesan atau informasi waktu pelaksanaan reses dan teknis 

pelaksanaan reses, melalui media atau saluran rapat Banmus yang 

menghasilkan respon positif oleh anggota DPRD yaitu bersedia 

melaksanakan reses sesuai dengan teknis pelaksanaan reses yang ditentukan. 

Proses pelaksanaan reses ditemukan komunikator adalah anggota 

DPRD dan juga masyarakat, anggota DPRD sebagai komunikator 

menyampaikan pesan atau infromasi seputar hasil kerja yang selama ini telah 

diraih dan dicapai sebagai wakil rakyat dan juga menyampaikan informasi 

yang akan di wujudkan untuk kedepan yang disampaikan kepada elemen 

masyarakat. Masyarakat sebagai komunikator akan menyampaikan pesan atau 

informasi seputar aspirasi/ keluhan/ masukan mengenai pembangunan 

kedepan kepada anggota DPRD untuk diperjuangkan dan diwujudkan. Dalam 

pelaksanaan reses ini dilakukan diruangan terbuka sesuai teknis pelaksanaan 

reses yang ditetapkan dalam rapat Banmus. Aspirasi yang di sampaikan oleh 

masyarakat kepada anggota DPRD akan dibuat dalam laporan hasil reses oleh 

sekretariat DPRD bersama anggota DPRD. 
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Proses menindaklanjuti hasil reses dilakukan dalam rapat Paripurna 

dengan komunikator adalah anggota DPRD dan komunikan adalah pimpinan 

DPRD dan juga pemerintah kota Pekanbaru, pelaporan hasil reses dilakukan 

oleh setiap perwakilan dapil untuk diserahkan kepada Bappeda atau Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah untuk direalisasikan atau diwujudkan. 

Dari proses-proses reses tersebut ditemukan pola komunikasi reses 

anggota DPRD dalam menyerap aspirasi masyarakat yaitu pola roda, yaitu 

pola yang mengarahkan seluruh informasi kepada individu yang menduduki 

posisi sentral, dimana pada posisi sentral ini adalah anggota DPRD, anggota 

DPRD berinteraksi langsung dengan Pimpinan DPRD pada proses persiapan 

reses, kemudian bersama sekretariat dewan sebagai pendamping reses 

anggota DPRD yang membantu proses persiapan hingga pelaksanaan reses 

anggota DPRD, kemudian bersama elemen masyarakat pada saat pelaksanaan 

reses, kemudian untuk menindaklanjuti hasil reses anggota DPRD kota 

Pekanbaru memecahkan masalah bersama pemerintah kota Pekanbaru. 

Dari kesimpulan hasil penelitian yang peneliti temukan bahwa untuk 

pola komunikasi reses anggota DPRD kota Pekanbaru bersifat general tidak 

ada bedanya dari setiap fraksi maupun masing-masing anggota DPRD kota 

Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada anggota DPRD kota 

Pekanbaru untuk mempertahankan pola komunikasi ini dengan baik dalam 

menjalankan proses komunikasi untuk menyerap aspirasi masyarakat. Jika 

suatu waktu ada peneliti lain yang ingin meneliti pola komunikasi reses 

anggota DPRD kota Pekanbaru agar meneliti perkembangan pola yang ada 

atau meneliti selain pola karena bentuk pola komunikasi yang terbangun 

bersifat general. 

 

 


